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ABSTRAK

Pembangunan manusia memiliki peran penting sebagai pendorong utama partisipasi
tenaga kerja. Meningkatnya partisipasi angkatan kerja dapat mendorong
meningkatnya pertumbuhan ekonomi dalam suatu negara. Penelitian ini bertujuan
untuk melihat pengaruh indeks pembangunan manusia terhadap tingkat partisipasi
angkatan kerja perempuan di Indonesia tahun 2010-2019. Dengan menggunakan
Fixed Effect Model (FEM) hasil penelitian menunjukkan bahwa Angka Harapan Hidup
Perempuan (AHHP) memiliki pengaruh negatif dan signifikan sedangkan
Pengeluaran Pendapatan Per Kapita Perempuan (PPKP) memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Perempuan (TPAKP).
Sebaliknya Tingkat Pendidikan Perempuan (TPP) tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Perempuan (TPAKP).

Kata Kunci: Pembangunan Manusia, Angka Harapan Hidup Perempuan, Tingkat
Pendidikan Perempuan, Pengeluaran Per Kapita Perempuan, Tingkat Partisipasi
Angkatan Kerja Perempuan, Fixed Effect Model



ABSTRACT

Human Development has an important role as the main driver of labor participation.
Increased labor force participation can stimulate the growth of a country’s economy.
This study aims to examine the effect of the Human Development index on women’s
labor force participation rate in Indonesia during the 2010-2019 period. Using the
Fixed Effect Model (FEM) the results of the study shows that women'’s life expectancy
has a negative and significant effect, while women's per capita income expenditure
has a positive and significant effect on the women's labor force participation rate. On
the contrary, the women's education level does not have a significant effect on the

women's labor force participation rate.

Keywords: Human Development, Women's Life Expectancy, Women's Education
Level, Women's Per Capita Expenditure, Women's Labor Force Participation Rate,
Fixed Effect Model
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PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Dalam beberapa tahun terakhir tugas dan peranan perempuan di Indonesia
semakin berkembang. Namun, disisi lain meningkatnya partisipasi perempuan dalam
pasar tenaga kerja menjadi kondisi yang sejalan dengan adanya anggapan yang
menyatakan bahwa perempuan tidak seharusnya bekerja. Hal ini dikarenakan
perempuan memiliki peran utama dalam mengurus rumah tangga sehingga kondisi
inilah yang dapat menjadi halangan bagi mereka. Oleh karena itu, salah satu yang
menjadi faktor utama rendahnya partisipasi angkatan kerja perempuan disebabkan
karena adanya budaya yang menuntut perempuan lebih banyak mengerjakan
pekerjaan rumah tangga. Kemudian anggapan bahwa perempuan dipersiapkan untuk
bertanggung jawab di ranah domestik, sehingga anggapan tersebut mengakibatkan
peran perempuan di sektor ekonomi di wilayah publik tidak diprioritaskan. Oleh
karena hal inilah perempuan memiliki hambatan untuk dapat berkontribusi di pasar

tenaga kerja.

Meningkatnya partisipasi perempuan dalam pasar tenaga kerja diharapkan
dapat berpotensi meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang menjadi respon dari
input tenaga kerja yang meningkat. Hal ini sejalan dengan pernyataan Jansens (2010)
dan Heath (2014) mengemukakan bahwa beberapa faktor yang memengaruhi tingkat
partisipasi angkatan kerja perempuan adalah dengan memberdayakan perempuan
dan menyediakan kesempatan dan sumber daya yang adil. Pernyataan tersebut
mengacu pada Indeks Pembangunan Manusia (IPM) yang dimiliki oleh perempuan.
Menurut United Nations Development Programme (UNDP), Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) digunakan sebagai tolak ukur untuk melihat bagaimana hasil
pembangunan yang meliputi pengetahuan, umur panjang dan hidup sehat, dan
standar hidup yang layak dapat diakses oleh penduduk. Sejalan dengan hal tersebut,
Ranis et al., (2000) menyatakan bahwa suatu negara dapat meningkatkan
kemampuan penduduknya melalui pengembangan pendidikan, kesehatan, nutrisi,
dan keterampilan yang dimiliki tenaga kerja yang nantinya akan diikuti dengan adanya
peningkatan jumlah tenaga kerja dan pembangunan manusia secara keseluruhan.
Disisi lain, Ransom dan Bain (2011); McCabe et al.,(2011); dan Skalli (2011)

menyatakan bahwa pembangunan manusia dan tingkat partisipasi angkatan kerja



wanita merupakan dua konsep pembangunan yang penting terkait dengan

kesetaraan gender.

Saat ini, keberhasilan wanita Indonesia tidak hanya diukur melalui perannya
sebagai ibu rumah tangga, melainkan capaian dalam pendidikan serta berkarir dalam
pekerjaannya. Hal ini tercermin bahwa perempuan tidak hanya beraktivitas dalam
lingkup domestik, namun dapat dijumpai di berbagai bidang kehidupan di masyarakat.
Terdapat berbagai macam faktor pendorong perempuan untuk memperoleh
penghasilan (bekerja), antara lain karena adanya minat dan kemauan perempuan
untuk mandiri secara ekonomi. Selain itu, dengan perempuan ikut berpartisipasi
sebagai tenaga kerja dapat membantu meningkatkan pendapatan rumah tangga,
sehingga hal tersebut juga dapat membantu suatu keluarga untuk menghindari
potensi kemiskinan dan memiliki kemampuan untuk mengkonsumsi barang dan jasa.
Dengan kata lain, mereka berusaha untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka sendiri
bahkan menanggung kebutuhan hidup orang lain. Selain menambah penghasilan
untuk kebutuhan rumah tangga, Sumarsono (2009) berpendapat bahwa faktor
pendorong lain perempuan untuk bekerja yaitu semakin luasnya kesempatan kerja

yang menyerap dan membutuhkan tenaga kerja perempuan.

Dalam penelitian ini, sejalan dengan pendapat Simanjuntak (1985) yang
menjelaskan bahwa angkatan kerja merupakan jumlah penduduk baik yang bekerja
dan yang sedang mencari kerja. Sedangkan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja
(TPAK) diartikan sebagai perbandingan antara jumlah angkatan kerja dengan jumlah
penduduk yang termasuk usia kerja dalam kelompok yang sama. Sejalan dengan ini,
Setyowati (2009) dalam penelitiannya menjelaskan lebih lanjut mengenai Tingkat
Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK), semakin besar angka Tingkat Partisipasi
Angkatan Kerja (TPAK) akan diikuti dengan peningkatan jumlah angkatan kerja. Lalu,
sebaliknya ketika jumlah penduduk yang sedang sekolah, mengurus rumah tangga
atau melaksanakan kegiatan lainnya semakin besar maka akan menghasilkan jumlah
penduduk yang tergolong sebagai bukan angkatan kerja yang semakin besar,
sehingga hal tersebut mengakibatkan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK)

yang semakin rendah.

Selanjutnya, dalam penelitian ini terkait tingkat pendidikan yang dimiliki
perempuan merupakan hasil akumulasi dari Harapan Lama Sekolah (HLS)
perempuan dan Rata-rata Lama Sekolah (RLS) perempuan. Menurut BPS (2020)

kedua variabel tersebut, mencerminkan kemampuan masyarakat untuk mengakses



pendidikan, khususnya pendidikan berkualitas yang tentunya akan diperlukan dalam

kehidupan produktif masyarakat modern.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Bappenas, perempuan memiliki potensi
untuk berkontribusi dalam perekonomian Indonesia. Jlka tingkat partisipasi angkatan
kerja (TPAK) perempuan meningkat hingga 64 persen, maka akan terdapat 20 juta
angkatan kerja semi-skilled dan skilled baru. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja
(TPAK) perempuan perlu diperhatikan serta ditingkatkan dengan menyediakan akses
bagi perempuan agar potensi yang dimiliki perempuan dapat memberikan kontribusi
pada pembangunan. Hal ini dapat menjadi pertimbangan bagi pengambil kebijakan
dalam upaya meningkatkan TPAK perempuan, salah satunya dengan cara
menyediakan kesempatan kerja seluas-luasnya bagi perempuan di semua sektor
tanpa membeda-bedakan gender.

1.2 Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian

Dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas, partisipasi perempuan dalam
pasar tenaga kerja seringkali diikuti dengan adanya anggapan yang menyatakan
bahwa perempuan tidak seharusnya bekerja. Selain itu, keterbatasan akses bagi
perempuan dalam memperoleh kesempatan dan sumber daya yang adil juga menjadi
masalah untuk perempuan bisa berkontribusi dalam perekonomian. Sehingga
beberapa hal tersebut menjadi faktor yang menyebabkan rendahnya tingkat
partisipasi angkatan kerja perempuan. Untuk itu, dengan menyediakan kesempatan
dan sumber daya yang adil bagi perempuan melalui pengembangan pendidikan,
kesehatan, nutrisi, dan keterampilan diharapkan partispasi perempuan dalam pasar
tenaga kerja dapat berpotensi untuk mendorong perekonomian sebagai respon dari
peningkatan input tenaga kerja perempuan. Pertanyaan penelitian dirumuskan

sebagai berilkut :

o Apakah Indeks Pembangunan Manusia mempengaruhi Tingkat Partisipasi

Angkatan Kerja perempuan di Indonesia?

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dipaparkan di
atas, penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh indeks pembangunan manusia
terhadap tingkat partisipasi angkatan kerja perempuan di Indonesia tahun 2010—

2019. Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi dan gambaran terkait



pengaruh indeks pembangunan manusia terhadap tingkat partisipasi angkatan kerja

perempuan di Indonesia.

1.4 Kerangka Pikir

Gambar 1. Kerangka Pemikiran
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Sesuai dengan latar belakang penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya,
penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh indeks pembangunan manusia
terhadap tingkat partisipasi angkatan kerja perempuan di Indonesia. Variabel
dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Tingkat Partisipasi Angkatan
Kerja (TPAK) perempuan. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) digunakan
untuk melihat tingkat ketersediaan tenaga kerja yang ada berdasarkan persentase
penduduk dalam usia kerja yang secara ekonomi sedang aktif. Terdapat beberapa
variabel yang dapat memengaruhi Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK)
perempuan dalam suatu negara yaitu Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
perempuan. Dalam penelitian ini variabel IPM diwakili oleh Angka Harapan Hidup
(AHH), Harapan Lama Sekolah (HLS), Rata-rata Lama Sekolah (RLS), dan

Pengeluaran Per Kapita.

Angka Harapan Hidup (AHH) menjadi indikator yang mewakili dimensi

kesehatan Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Angka Harapan Hidup (AHH)



adalah rata-rata lamanya waktu (dalam tahun) yang dijalani seseorang selama
hidupnya (BPS, 2020). Indikator ini mencerminkan bahwa kesehatan merupakan hal
yang penting bagi manusia, khususnya bagimana kesehatan merupakan modal yang
mendukung produktivitas seseorang dalam partisipasinya dalam pasar tenaga kerja.
Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Ranis et al., (2000), bahwa suatu
negara dapat meningkatkan kemampuan penduduknya melalui pengembangan
pendidikan, kesehatan, nutrisi, dan keterampilan yang dimiliki tenaga kerja yang
nantinya akan diikuti dengan adanya peningkatan jumlah tenaga kerja dan
pembangunan manusia secara keseluruhan. Selain itu, menurut Ginting (2020) ketika
angka harapan hidup di suatu wilayah semakin tinggi maka hal tersebut
mengindikasikan adanya perbaikan status kesehatan masyarakat, termasuk
peningkatan akses, kualitas pelayanan masyarakat yang mengurangi taraf
kemiskinan karena meningkatnya peluang angkatan kerja di suatu wilayah.

Terkait dengan pendidikan, dimensi ini diwakili oleh Harapan Lama Sekolah
(HLS), Rata-rata Lama Sekolah (RLS). Kedua variabel tersebut dapat mengukur
kemampuan masyarakat dalam memperoleh pendidikan, khususnya pendidikan
berkualitas yang tentunya akan diperlukan dalam kehidupan produktif masyarakat
modern (BPS, 2020). Sejalan dengan ini, Das (2014) mengatakan bahwa solusi
jangka panjang yang terbaik dalam meningkatkan tingkat partisipasi angkatan kerja
wanita dengan menyediakan akses yang adil dalam memperoleh pendidikan yang
berkualitas. Selain itu, lonescu (2012) menyatakan bahwa pendidikan dapat
membantu seseorang untuk mengakses pekerjaan yang lebih baik sehingga dapat
meningkatkan pendapatan dan akhirnya dapat meningkatkan derajat kehidupan

mereka.

Dimensi ketiga yaitu pemenuhan standar hidup yang layak. Pendapatan
Nasional Bruto (PNB) per kapita digunakan oleh United Nations Development
Programme (UNDP) sebagai indikator untuk dimensi ini. Namun, dikarenakan data
tersebut tidak tersedia di tingkat daerah, maka digunakan indikator pengeluaran riil
per kapita yang disesuaikan sebagai alternatifnya. Eren et al. (2014); Hasan (2013)
menunjukkan bahwa PDB per kapita memengaruhi pembangunan, kemajuan
pembangunan ini akan meningkatkan daya beli sesorang yang dikemudian hari dapat

memperbaiki kualitas pendidikan dan kesehatan.
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